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Lampiran 2.  Surat Keputusan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 4. Lembar Berita Acara 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Seminar 
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Lampiran 6. Surat Riset Penelitian 
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Lampiran 7. Surat Selesai Riset Penelitian 
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Lampiran 8. Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Judul: Pesan Dakwah dalam Karya Kaligrafi Digital di Yayasan Annun Palangka 

Raya 

 

A. Identitas Informan 

Nama  :  

InisialUmur :  

Pendidikan :  

Pekerjaan  :  

Alamat  :  

 

B. Pertanyaan Informan Ahli I 

1. Bagaimana Sejarah berdirinya Yayasan Annun Palangka Raya dan bagaimana 

sistem pembinaan kaligrafi di Yayasan Annun Palangka Raya? 

2. ⁠Apa saja elemen visual yang ada pada karya ini? 

3. ⁠Apa makna yang disampaikan dari setiap elemen visual yang digunakan? 

4. ⁠Elemen apa saja yang merujuk pada pesan dakwah akidah terkait keyakinan atau 

rukun iman? 

5. ⁠Elemen apa saja yang merujuk pada pesan dakwah syariah terkait aturan ibadah 

dan muamalah? 

6. ⁠Elemen apa saja yang merujuk pada pesan akhlak terkait akhlak manusia kepada 

tuhan, sesama manusia, dan lingkungan sekitar?? 
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C. Pertanyaan Informan Ahli II 

1. Apa saja elemen visual yang ada pada karya ini? 

2. Apakah penggunaan elemen visual dalam karya kaligrafi digital ini mampu 

menyampaikan pesan dakwah?⁠ 

3. Apa makna yang disampaikan dari setiap elemen visual yang digunakan? 

4. Elemen apa saja yang merujuk pada pesan dakwah akidah terkait keyakinan atau 

rukun iman? 

5. Elemen apa saja yang merujuk pada pesan dakwah syariah terkait aturan ibadah 

dan muamalah? 

6. Elemen apa saja yang merujuk pada pesan akhlak terkait akhlak manusia kepada 

tuhan, sesama manusia, dan lingkungan sekitar? 

 

D. Pertanyaan Santri 

1. Apa latar belakang atau pengalaman pribadi yang menginspirasi pembuatan karya 

kaligrafi digital Anda 

2. Bagaimana ayat Al-Qur’an yang dipilih relevan dengan kehidupan sehari-hari? 

3. Apa tujuan yang ingin Anda sampaikan melalui karya kaligrafi digital ini? 

4. Apa alasan anda memilih jenis khat yang digunakan dalam pembuatan karya 

kaligrafi digital ini? 
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Lampiran 9. Hasil Wawancara Informan Ahli I 

Karya Pertama Q.S. Al Jumuah: 10 

Berdasarkan pengamatan saya, karya visual kaligrafi digital yang mengangkat 
Q.S. Al-Jumu’ah ayat 10 ini memuat sejumlah elemen utama yang saling terhubung 
secara makna. Elemen yang paling dominan adalah kaligrafi lafaz ayat Al-Qur’an 
yang ditempatkan di atas tebing batu, disertai dengan sosok manusia yang sedang 
melaksanakan salat di bagian tengah komposisi. Selain itu, tampak pula figur nelayan 
yang sedang beraktivitas di laut menggunakan perahu sebagai representasi usaha 
mencari rezeki. Unsur alam semesta seperti laut, langit, bebatuan, cahaya, serta 
gambaran bumi turut melengkapi visual, diperkuat dengan sorotan cahaya ilahi dari 
atas yang menghadirkan kesan transendental dan spiritual. 

Setiap elemen visual dalam karya ini memiliki makna simbolik yang 
mendalam. Kaligrafi ayat Al-Qur’an yang berada di atas tebing batu melambangkan 
kemuliaan, kekuatan, dan keabadian firman Allah sebagai pedoman hidup manusia. 
Sosok yang sedang melaksanakan salat merepresentasikan ketaatan dan ketundukan 
seorang hamba kepada Allah, sedangkan figur nelayan di laut menggambarkan kerja 
keras, ikhtiar, dan usaha manusia dalam mencari karunia Allah. Kehadiran elemen 
alam semesta dan bumi menunjukkan kebesaran ciptaan Allah sebagai Sang Pencipta 
seluruh alam. Adapun cahaya ilahi dimaknai sebagai simbol hidayah dan petunjuk 
Allah yang membimbing manusia dalam menjalani kehidupan dunia dan akhirat. 

Pesan dakwah akidah dalam karya ini tercermin kuat melalui penempatan 
kaligrafi ayat Al-Qur’an yang menegaskan keyakinan terhadap wahyu Allah sebagai 
kebenaran mutlak. Cahaya ilahi yang menyinari seluruh elemen visual 
menggambarkan kehadiran dan kekuasaan Allah sebagai pemberi petunjuk dan 
rezeki, sementara gambaran alam semesta dan bumi mengajak manusia untuk 
merenungkan kebesaran Allah sebagai pencipta segala sesuatu. Keseluruhan elemen 
tersebut menguatkan pesan keimanan bahwa setiap aktivitas manusia berlandaskan 
keyakinan kepada Allah. 

Pesan dakwah syariah tampak jelas melalui kehadiran sosok manusia yang 
sedang melaksanakan salat, yang merepresentasikan kewajiban ibadah sebagai 
bentuk ketaatan kepada Allah sebelum menjalani aktivitas duniawi. 

Adapun pesan dakwah akhlak dalam karya ini tercermin melalui akhlak 
kepada Allah, yang diwujudkan dalam sikap tunduk dan patuh melalui ibadah salat, 
serta akhlak kepada sesama manusia yang ditunjukkan melalui gambaran manusia 
yang bekerja secara halal, jujur, dan bertanggung jawab dalam mencari nafkah. 
Secara keseluruhan, karya ini tidak hanya menyampaikan pesan ibadah, tetapi juga 
membangun kesadaran moral dan etika kehidupan Islami yang seimbang antara dunia 
dan akhirat. 
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Karya Kedua Al Maidah: 40 

Sebagai pengamat, saya melihat bahwa karya kaligrafi digital yang memuat 
Q.S. Al-Māidah ayat 40 ini memadukan beragam elemen visual simbolik yang 
bersifat spiritual sekaligus naratif. Kaligrafi Arab ditempatkan sebagai elemen 
sentral, dikelilingi oleh visual kerajaan langit yang ditandai dengan cahaya kosmik, 
gradasi langit biru–ungu, serta bintang-bintang yang menghadirkan nuansa 
transendental. Di bagian bawah, tampak elemen kerajaan bumi yang 
direpresentasikan melalui siluet masjid, kubah, dan bangunan bercorak peradaban 
Islam. Elemen lain seperti tetesan atau riak air, motif ornamen Islami, lentera yang 
memancarkan cahaya, serta kupu-kupu yang tersebar di beberapa bagian visual turut 
memperkaya komposisi karya. 

Makna dari setiap elemen visual dalam karya ini saling berkelindan dan 
menguatkan pesan utama ayat. Kaligrafi ayat Al-Qur’an menjadi pusat makna yang 
menegaskan kekuasaan mutlak Allah atas langit dan bumi. Kerajaan langit 
melambangkan alam ketuhanan dan kekuasaan Allah yang absolut, sementara 
kerajaan bumi merepresentasikan kehidupan manusia dan tatanan sosial yang 
sepenuhnya berada di bawah kehendak-Nya. Tetesan atau riak air dimaknai sebagai 
simbol rahmat, kehidupan, dan kesucian. Motif ornamen Islami menandakan 
keteraturan dan harmoni ciptaan Allah, lentera melambangkan cahaya hidayah, 
sedangkan kupu-kupu menjadi simbol transformasi, harapan, dan keindahan akhlak 
yang lahir dari keimanan. 

Pesan dakwah akidah dalam karya ini tampak kuat melalui penegasan visual 
terhadap kaligrafi ayat Al-Qur’an serta penggambaran kerajaan langit sebagai simbol 
keimanan kepada Allah sebagai penguasa mutlak alam semesta. Komposisi vertikal 
antara langit dan bumi juga mengingatkan manusia pada keimanan terhadap takdir 
dan kekuasaan Allah atas seluruh ciptaan, sehingga memperkuat dimensi keyakinan 
dasar dalam rukun iman. 

Pesan dakwah syariah direpresentasikan secara simbolik melalui siluet masjid 
dan kubah yang merujuk pada ruang ibadah dan pelaksanaan syariat Islam, serta 
elemen air yang dapat dimaknai sebagai simbol thaharah atau bersuci sebagai syarat 
sah ibadah. Sementara itu, pesan dakwah akhlak dalam karya ini tidak tersampaikan 
secara eksplisit dan tidak sejelas karya sebelumnya. 

Karya Ketiga Al Isra: 82 

Jika diamati secara menyeluruh, karya kaligrafi digital yang mengangkat Q.S. 
Al-Isrā’ ayat 82 menampilkan elemen visual simbolik yang cukup kompleks. Al-
Qur’an ditampilkan sebagai elemen dasar komposisi, disertai lafaz ayat dengan latar 
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warna merah dan efek api, khususnya pada bagian bawah. Karya ini juga memuat 
unsur rempah-rempah dan obat tradisional seperti akar, daun, dan ramuan herbal, 
yang dipadukan dengan simbol pengobatan modern berupa kapsul atau pil. Selain itu, 
tampak pula Ka’bah sebagai pusat ibadah umat Islam, bendera sebagai simbol 
identitas dan realitas sosial, burung-burung yang terbang, serta tasbih yang 
memperkuat nilai keislaman dan ketaatan kepada Tuhan. 

Makna dari setiap elemen visual dalam karya ini saling menguatkan pesan 
utama ayat bahwa Al-Qur’an merupakan syifā’ atau penyembuh dan rahmat bagi 
orang-orang beriman. Al-Qur’an yang terbuka melambangkan sumber utama 
petunjuk dan kesembuhan Ilahi, sementara kaligrafi ayat mempertegas keagungan 
firman Allah sekaligus memperindah pesan dakwah. Latar merah dan efek api 
dimaknai sebagai simbol penyakit, penderitaan, dan kerusakan batin yang dapat 
disembuhkan oleh Al-Qur’an. Unsur rempah-rempah dan obat-obatan 
merepresentasikan kesembuhan jasmani, Ka’bah melambangkan pusat tauhid dan 
kesatuan umat, bendera menandakan konteks sosial dan kemanusiaan, sedangkan 
burung-burung menjadi simbol kebebasan jiwa, harapan, dan ketenangan batin 
setelah memperoleh hidayah. 

Pesan dakwah akidah dalam karya ini terlihat dominan melalui penempatan 
kaligrafi ayat Al-Qur’an dan visual Al-Qur’an sebagai pusat komposisi, yang 
menegaskan keyakinan bahwa firman Allah memiliki kekuatan penyembuh. 
Kehadiran Ka’bah semakin menegaskan pesan tauhid dan keesaan Allah sebagai inti 
rukun iman. 

Pesan dakwah syariah disampaikan secara simbolik melalui tasbih yang 
merujuk pada praktik dzikir sebagai bagian dari ibadah, serta Ka’bah yang berkaitan 
langsung dengan kewajiban ibadah haji dan arah kiblat salat. Adapun pesan dakwah 
akhlak tercermin dari kesatuan visual antara Al-Qur’an, Ka’bah, dan simbol 
kesembuhan, yang mengajarkan sikap tawakal dan ketergantungan manusia 
sepenuhnya kepada Allah. 
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Lampiran 10. Hasil Wawancara Informan Ahli II 

Ustaz Fuad Hasan merupakan informan ahli pada penelitian ini, Ustaz Fuad 
lahir di Kandangan, 08 April 1992, Riwayat pendidikan dasar di SDN Padang Batung, 
Pesantren Babussalam Tumpahan, hingga menampuh study di STAI Darul Ulum 
Kandangan. Saat ini, Ustaz Fuad berpropesi sebagai pengajar Ponpes Putri 
Raudhatussalaf Kandangan dan membuka kelas online “PERTIKAL” (Pembelajaran 
Tentang Ilmu Kaligrafi Digital), yang memiliki peserta dari semua provinsi yang ada 
di Indonesia. Ustaz Fuad memiliki prestasi nasional di bidang kaligrafi, mulai dari 
juara kaligrafi dekorasi, juara I kaligrafi kontemporer, Juara kaligrafi digital pada 
MTQ tingkat nasional, serta juara kaligrafi digital tingkat nasional yang 
diselenggarakan oleh Masjid Istiqlal Jakarta. Selain itu, Ustaz Fuad Hasan sering 
diundang sebagai pemateri karya kaligrafi digital pada berbagai lembaga, seperti 
ZLK dan Lemka (Ponpes yang aktif di bidang kaligrafi), termasuk dalam kegiatan 
persiapan MTQ serta pengembangan seni Islam berbasis digital. Keahliannya dalam 
mengintegrasikan kaidah kaligrafi klasik dengan perangkat digital menjadikannya 
sebagai rujukan penting bagi para santri dan praktisi kaligrafi muda. 

Karya Q.S. Al Jumuah: 10 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan ahli, dijelaskan bahwa karya Q.S. Al 
Jumuah ayat 10 menampilkan sejumlah elemen visual yang sengaja dihadirkan untuk 
merepresentasikan makna ayat secara visual. Elemen sosok manusia yang sedang 
melaksanakan salat dipahami sebagai simbol pelaksanaan kewajiban ibadah kepada 
Allah, sementara visual nelayan yang sedang bekerja dimaknai sebagai gambaran 
ikhtiar manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Kaligrafi ayat Al-Qur’an 
yang ditempatkan pada tebing batu dipandang sebagai simbol kekokohan nilai-nilai 
ilahi yang menjadi landasan kehidupan manusia, sedangkan latar alam berfungsi 
sebagai representasi keteraturan ciptaan Allah. Informan juga menjelaskan bahwa 
penggunaan warna, pencahayaan, dan pengaturan komposisi visual dalam karya ini 
tidak hanya bersifat estetis, tetapi turut membangun pemaknaan bahwa aktivitas 
duniawi dan aktivitas ibadah merupakan dua hal yang saling berkaitan dan tidak dapat 
dipisahkan dalam kehidupan seorang Muslim. 

Karya Q.S. Al Maidah: 40 
Dalam hasil wawancara terkait karya Q.S. Al Maidah ayat 40, informan ahli 
menyampaikan bahwa tidak seluruh elemen visual dalam karya ini dimaksudkan 
untuk menyampaikan pesan dakwah secara langsung. Beberapa elemen dihadirkan 
sebagai visual pendukung untuk memperkuat suasana dan kesan visual karya secara 
keseluruhan. Namun demikian, informan menegaskan bahwa terdapat elemen-
elemen tertentu yang secara jelas mengandung makna pesan dakwah, khususnya 
visual kerajaan bumi dan kerajaan langit. Kedua visual tersebut dimaknai sebagai 
simbol perbandingan antara kekuasaan duniawi dan kekuasaan Allah yang bersifat 
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mutlak. Informan juga menjelaskan bahwa penggunaan tata cahaya, warna-warna 
yang terkesan megah, serta komposisi visual yang simetris dimaksudkan untuk 
menonjolkan kesan keagungan dan kekuasaan Allah, sehingga pesan tentang keesaan 
dan kekuasaan-Nya dapat dipahami melalui bahasa visual. 

Karya Q.S. Al Isra: 82 
Berdasarkan penjelasan informan ahli, karya Q.S. Al-Isra ayat 82 disusun dengan 
menghadirkan elemen-elemen visual yang saling berkaitan satu sama lain. Visual Al-
Qur’an ditempatkan sebagai elemen utama yang merepresentasikan sumber petunjuk 
dan kebenaran, sementara simbol penyembuhan dihadirkan untuk memperkuat 
pemahaman tentang fungsi Al-Qur’an sebagai penawar bagi penyakit hati. Informan 
menjelaskan bahwa latar warna merah digunakan bukan semata-mata untuk 
kepentingan estetika, tetapi dimaknai sebagai simbol energi, gejolak emosi, dan 
pergolakan batin manusia. Keseluruhan elemen visual tersebut dijelaskan sebagai 
upaya visual untuk menerjemahkan kandungan makna ayat ke dalam bentuk simbolik 
yang dapat dipahami secara visual oleh khalayak. 
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Lampiran 9. Dokumentasi Wawancara  

                    

Wawancara Informan Utama 

 

   

Wawancara bersama Toto Erwandi Wawancara bersama Chairun Najwa 
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